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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) 
Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru dengan nilai nominal Rp100 (seratus 
Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan 
Harga Penawaran Rp[●] ([●] Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Nilai Penawaran Umum 
Perdana Saham adalah Rp[●] ([●]Rupiah).
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran 
Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 21 Februari 2020, di buat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dimana pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) 
saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau 
sebanyak-banyaknya 50.000.000 (lima puluh juta) saham. 
Perseroan juga menerbitkan opsi saham untuk Program MESOP sesuai dengan Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 
22 tanggal 21 Februari 2020, di buat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
dimana pemegang saham Perseroan telah menyetujui Program MESOP dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya 3% (tiga persen) saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 75.000.000 
(tujuh puluh lima juta) saham.
Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak suara dalam RUPS serta hak atas pembagian 
dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham-saham 
yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya terdiri dari 
saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam 
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma 
adalah sebagai berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana
Terdiri Dari Saham Dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham

Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp) (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal

(Rp) (%)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor: 
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 56,250 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 33,330 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
4. Xaverius Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
8. Masyarakat - - - 500.000.000 50.000.000.000,- 20,000
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor

2.000.000.000 200.000.000.000,- 100,000 2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000

Jumlah Saham dalam 
Portepel

6.000.000.000 600.000.000.000,- 5.500.000.000 550.000.000.000,-

Program Alokasi Saham kepada Karyawan (Employee Stock Allocation (“ESA”))
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran 
Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 21 Februari 2020, di buat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dimana pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui Program ESA dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) 
saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau 
sebanyak-banyaknya 50.000.000 (lima puluh juta) saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka 
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
Pelaksanaan Program ESA

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp) (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal

(Rp) (%)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor: 

1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
4. Xaverius Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
8. Masyarakat 500.000.000 50.000.000.000,- 20,000 450.000.000 45.000.000.000,- 18,000
9. ESA - - - 50.000.000 5.000.000.000,- 2,000

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor

2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000 2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000

Jumlah Saham dalam 
Portepel

5.500.000.000 550.000.000.000,- 5.500.000.000 550.000.000.000,-

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Karyawan 
(Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”))
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran 
Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 21 Februari 2020, dibuat 
di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan 
telah menyetujui pelaksanaan Program MESOP. Hak opsi yang akan didistribusikan 
kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli saham baru yang akan 
dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya 3% (tiga persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham Perdana, dalam waktu  
3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 
75.000.000 (tujuh puluh lima juta) saham baru.
Dengan terjualnya seluruh Saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, dan dengan dilaksanakannya Program MESOP (Program Kepemilikan 
Saham Perseroan oleh Manajemen dan Karyawan), maka susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, 
pelaksanaan Program ESA dan Program MESOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
Pelaksanaan Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
Pelaksanaan Program ESA dan Program MESOP

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp) (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal

(Rp) (%)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan 
Disetor: 

1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
4. Xaverius Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
8. Masyarakat 450.000.000 45.000.000.000,- 18,000 450.000.000 45.000.000.000,- 17,476
9. ESA 50.000.000 5.000.000.000,- 2,000 50.000.000 5.000.000.000,- 1,942
10. MESOP - - - 75.000.000 7.500.000.000,- 2,913

Jumlah Modal 
Ditempatkan dan Disetor

2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000 2.575.000.000 257.500.000.000,- 100,000

Jumlah Saham dalam 
Portepel

5.500.000.000 550.000.000.000,- 5.425.000.000 542.500.000.000,-

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) Saham Baru yang 
berasal dari portepel atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan 
mencatatkan seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum Penawaran 
Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya sebesar 2.000.000.000 (dua miliar) Saham 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus  juta) Saham atau 
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.
KETENTUAN DAN KETERANGAN MENGENAI PIHAK YANG DILARANG UNTUK 
MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH KEPEMILIKAN ATAS EFEK BERSIFAT 
EKUITAS PERSEROAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF
Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan 
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran 
Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran 
ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan 
yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Seluruh pemegang 
saham Perseroan saat tanggal Prospektus diterbitkan, dilarang untuk mengalihkan saham-
saham yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif.
Sesuai dengan POJK No. 25 /POJK.04/2017, pemegang saham Perseroan, yaitu PT Sena 
Dwimakmur, PT Generasi Dua Sukses Terus, Bp. Richard Nursalim, Bp. Xaverius Nursalim, 
Bp. Freddy Nursalim, Bp. Willy Nursalim, dan Bp. Hendrik Nusalim yang memperoleh saham 
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah 
harga Penawaran Umum Perdana 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke 
OJK sebagai hasil dari penerbitan saham baru dan kapitalisasi saldo laba ditahan Perseroan 
sampai dengan tahun 2018 dan dividen interim tahun buku 2019 Perseroan tidak dapat 
menjual atau mengalihkan kepemilikan atas saham Perseroan tersebut di atas sampai 
dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi Efektif.
PERSEROAN TIDAK MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN, MENAWARKAN, 
MENJUAL MENGADAKAN PERJANJIAN UNTUK MENJUAL ATAU MENCATATKAN 
SAHAM DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI ATAU 
DITUKAR DENGAN SAHAM PERSEROAN DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) 
BULAN SETELAH TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF.

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA EFEK LAINNYA 
YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM PERSEROAN.

RENCANA PENGGUNAAN DANA 
Perseroan bermaksud untuk menggunakan keseluruhan dana yang akan diperoleh dari 
Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi dengan biaya emisi yang terkait 
dengan Penawaran Umum Perdana Saham, untuk:
1. Sekitar 85% dari dana IPO akan digunakan Perseroan antara lain untuk: 
- Sekitar 55% untuk perluasan gedung pabrik pada area pabrik saat ini di Cileungsi 

termasuk perbaikan infrastruktur jalanan. Perseroan berencana melakukan penambahan 
jumlah tingkat terhadap gedung yang sudah ada. Hal ini dilakukan Perseroan untuk 
memenuhi peningkatan volume penjualan tahun 2021 (termasuk kenaikan ekspor) 
dimana kapasitas saat ini dinilai tidak mencukupi untuk menampung bahan baku (plastik, 
hasil injeksi), kegiatan assembly dan gudang untuk barang jadi;

 Pelaksanaan perluasan akan dilakukan oleh kontraktor yang tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan Perseroan. Perkiraan untuk jadwal penunjukan konsultan perencanaan 
dan penyelesaian rencana teknis akan dilakukan pada bulan September 2020. Perkiraan 
untuk jadwal tender kontraktor akan dilakukan pada bulan Oktober 2020 hingga 
November 2020. Perkiraan untuk proses perijinan pada bulan November 2020 – Februari 
2021. Sedangkan perkiraan untuk jadwal pelaksanaan perluasan akan dimulai pada 
bulan Maret 2021 dan selesai pada Maret 2022.

- Sekitar 10% untuk pengembangan infastruktur teknologi operasional Perseroan saat 
ini yang meliputi investasi ICT (Information Communications Technology/Teknologi 
Komunikasi Informasi), Information Technology Security (Keamanan Teknologi Informasi) 
dan lainnya; 

- Sekitar 15% untuk pengembangan kegiatan pemasaran, dimana Perseroan berencana 
untuk mendorong kegiatan pemasaran menggunakan media kendaraan promosi (mobil 
toko atau moko), display toko, gathering, media social, brand ambassador  dan lainnya;

- Sekitar 6% untuk pengembangan kegiatan penjualan, melalui pengembangan channel 
distribusi produk – produk ke wilayah Indonesia Bagian Tengah dan Timur;

- Sekitar 6% untuk pembelian mesin injeksi pada kuartal IV tahun 2020 melalui pihak 
ketiga (tidak terafiliasi) untuk pengembangan pada produk varian home appliances. 
Hal ini dilakukan Perseroan untuk memenuhi kenaikan volume penjualan tahun 2021 
(termasuk kenaikan ekspor) serta dapat meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan 
proses produksi; dan

- Sisanya akan digunakan untuk modal kerja (working capital) dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional Perseroan, antara lain pembelian bahan baku, pembayaran utang 
usaha, peningkatan kualitas Human Capital Development (sumber daya manusia) melalui 
pengembangan melalui pelatihan internal maupun eksternal termasuk menggunakan 
jasa independent assessment, rekrutmen/penambahan dan lainnya.

2. Sekitar 15% akan dipinjamkan kepada Perusahaan Anak yaitu PT Selaras Donlim 
Indonesia selama 1 (satu) tahun dengan suku bunga pinjaman dengan syarat, kondisi 
dan suku bunga pinjaman yang normal (arm’s length basis) , dimana akan digunakan oleh 
PT SDI antara lain untuk:
- Sekitar 50% untuk pembelian mesin injeksi pada kuartal IV tahun 2020 melalui pihak 

ketiga (tidak terafiliasi) untuk produk-produk berbahan plastik guna mengoptimalkan 
kinerja SDI, hal ini dilakukan untuk memenuhi kenaikan volume penjualan tahun 2021;

- Sekitar 30% untuk pengembangan infastruktur teknologi seperti perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software) dan lainnya; dan

- Sisanya akan digunakan untuk modal kerja (working capital) dalam rangka mendukung 
kegiatan operasional, antara lain pembelian bahan baku, pembayaran utang usaha, 
dan keperluan operasional lainnya.

 Dalam hal dana pinjaman tersebut telah dikembalikan oleh Perusahaan Anak kepada 
Perseroan maka Perseroan akan menggunakan dana tersebut untuk pengembangan 
bisnis, infrastruktur dan modal kerja Perseroan.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS DAN PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

PT SELARAS CITRA NUSANTARA PERKASA TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

PT SELARAS CITRA NUSANTARA PERKASA Tbk
Kegiatan Usaha 

Industri Peralatan Rumah Tangga, Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga
Kantor Pusat / Pabrik : 

Jalan Raya Narogong  Km.19,
 Dusun Pasir Angin, Pasir Angin, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16820

Telepon : (021) 823 3320  Faksimili : (021) 823 0232
Website: www.scnp.co.id  
Email: corsec@scnp.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham 
yang mewakili sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp[●] ([●] Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian 
Saham (”FPPS”). Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan sebanyak-banyaknya sebesar Rp[●] ([●] Rupiah).
Perseroan mengadakan program ESA dengan mengalokasikan Saham sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan 
atau sebanyak-banyaknya 50.000.000 (lima puluh juta) saham dan menerbitkan opsi saham untuk program MESOP sebanyak-banyaknya 3% (tiga persen) dari jumlah 
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 75.000.000 (tujuh puluh lima juta). Informasi lebih lengkap 
mengenai program ESA dan MESOP dapat dilihat dalam Prospektus Ringkas ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh  
(Full Commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham  Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT CIMB Niaga Sekuritas
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU  RISIKO TERKAIT DENGAN PASOKAN DAN KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU DAN KOMPONEN. 
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PROSPEKTUS RINGKAS

Rencana penggunaan dana sekitar 85% dari dana IPO yang akan digunakan Perseroan 
tersebut di atas bukan merupakan Transaksi Afiliasi atau Transaksi Benturan Kepentingan 
dan/atau Transaksi Material atau Perubahan Kegiatan Usaha Utama sebagaimana diatur 
dalam ketentuan Peraturan OJK No. 42/ 2020 dan Peraturan OJK No. 17/ 2020 karena 
tidak dilakukan dengan pihak terafiliasi dan merupakan kegiatan usaha yang dijalankan 
dalam rangka menghasilkan pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, 
dan/atau berkelanjutan. Namun, apabila untuk penggunaan dana dari dana IPO perluasan 
gedung pabrik pada area pabrik saat ini di Cileungsi termasuk perbaikan infrastruktur 
jalanan memiliki nilai transaksi sama dengan 20% (dua puluh persen) atau lebih dari 
ekuitas Perseroan, maka Perseroan wajib memperhatikan ketentuan Transaksi Material 
sebagaimana diatur dalam ketentuan Peraturan OJK No. 17/ 2020.
Rencana penggunaan dana sekitar 15% dari dana IPO yang akan digunakan Perusahaan 
Anak yaitu PT Selaras Donlim Indonesia dengan sistem penyaluran dana IPO dari 
Perseroan ke Perusahan Anak melalui pinjaman dari Perseroan ke Perusahaan Anak 
merupakan Transaksi Afiliasi, oleh karenanya sebelum Perseroan memberikan pinjaman 
ke Perusahaan Anak wajib menggunakan Penilai untuk menentukan nilai wajar dan/
atau kewajaran transaksi tersebut dan wajib mengumumkan Keterbukaan Informasi atas 
setiap Transaksi Afiliasi kepada masyarakat dan menyampaikan bukti pengumuman 
dan dokumen pendukungnya kepada OJK paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) 
setelah terjadinya Transaksi Afiliasi sebagaimana diatur dalam ketentuan Peraturan OJK  
No. 42/ 2020. Namun, apabila Transaksi Afiliasi tersebut terdapat perbedaan antara 
kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi anggota 
Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pemegang Saham Utama, atau Pengendali yang 
dapat merugikan Perseroan, maka Perseroan wajib memperhatikan ketentuan Transaksi 
Benturan Kepentingan sebagaimana diatur dalam ketentuan Peraturan OJK No. 42/ 2020. 
Lebih lanjut, apabila untuk penggunaan dana dari dana IPO untuk penyaluran dana IPO 
dari Perseroan ke Perusahaan Anak melalui pinjaman dari Perseroan ke Perusahaan Anak 
memiliki nilai sama dengan 20% (dua puluh persen) atau lebih dari ekuitas Perseroan, maka 
Perseroan wajib memperhatikan ketentuan Transaksi Material sebagaimana diatur dalam 
ketentuan Peraturan OJK No. 17/2020.
Adapun dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak dipergunakan langsung oleh 
Perseroan, maka Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan 
yang aman dan likuid, sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015.
Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi untuk 
memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan kas internal 
Perseroan atau menggunakan pendanaan eksternal yang diperoleh dari bank dan/atau 
lembaga keuangan dan/atau sumber lainnya. 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan akan menyampaikan laporan 
realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dan 
wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham ini dalam RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan 
dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan 
(Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
ini telah direalisasikan.   

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini 
bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan 
yang tercantum dalam Prospektus Ringkas ini. Calon investor juga harus membaca 
mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 (tidak diaudit) serta untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan yang ditandatangani oleh Erna, S.E., 
AK, CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP.1044), melalui laporannya tertanggal 10 April 
2020 dan telah diterbitkan kembali tertanggal 10 Agustus 2020 dengan opini wajar tanpa 
modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal dan hal lainnya.
Perseroan juga memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan 
Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal No S-101/D.04/2020, dimana dengan 
ini perseroan juga mencantumkan angka ikhtisar data keuangan penting yang diambil 
dari laporan keuangan interim periode 31 Mei 2020 (un-audited) dan 31 December 2019 
dan laporan laba rugi interim periode 31 Mei 2020 dan 2019 (un-audited). Manajemen 
bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan interim sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember 31 Mei 

(un-audited)
2017 2018 2019 2020

Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas 68.613 56.739 75.571 124.942
Piutang usaha
     Pihak ketiga 40.175 45.322 24.213 11.079
     Pihak berelasi 19.137 30.510 28.580 8.929
Piutang lain-lain 1.222 481 1.118 438
Persediaan 80.692 86.864 52.822 48.630
Pajak dibayar dimuka 2.686 2.193 791 12.191
Uang muka 3.305 2.673 25.346 22.397
Biaya dibayar dimuka 154 122 358 708
Jumlah Aset Lancar 215.987 224.905 208.799 229.314
Aset Tidak Lancar
Aset tetap 136.644 138.220 138.203 216.399
Aset tidak berwujud 1.300 957 893 816
Aset pajak tangguhan 4.100 3.859 4.269 4.269
Jumlah Aset Tidak Lancar 142.044 143.036 143.365 221.484
Jumlah Aset 358.031 367.941 352.164 450.798
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek

Utang usaha
     Pihak ketiga 53.632 44.120 22.962 30.044
     Pihak berelasi 4.782 1.544 - -
Utang pajak 3.990 7.196 4.526 3.197

Utang lain-lain – pihak ketiga 4.911 - 10 338
Utang lain-lain – pihak berelasi 926 926 - -
Uang muka penjualan - 171 830 -
Biaya yang masih harus dibayar 7.008 - 208 1
Bagian utang jangka panjang

Yang jatuh tempo dalam satu tahun : -
Utang pembelian aset 445 261 155 -

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 75.694 54.218 28.691 33.580
Kewajiban Tidak Lancar
Utang bank - - - 40.000
Utang jangka panjang, setelah dikurangi

Bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang pembelian aset 240 - 116 712

Kewajiban imbalan pasca kerja 16.401 15.438 17.075 16.967
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 16.641 15.438 17.191 56.679
Jumlah Kewajiban 92.335 69.656 45.882 91.259
Ekuitas
Modal saham 120.000 120.000 200.000 200.000
Tambahan modal disetor 101.590 101.590 101.590 101.590
Laba ditahan 44.106 76.694 4.707 (3.017)
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada entitas Induk 265.696 298.284 306.297 298.572
Kepentingan Non Pengendali - - (15) 60.967
Jumlah Ekuitas 265.696 298.284 306.282 359.539
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 358.031 367.941 352.164 450.798
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 

(dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan
31 Desember 31 Mei

(un-audited)
2017 2018 2019 2019 2020

Penjualan  559.001  619.285  468.588 233.547 101.444
Beban Pokok Penjualan (453.622) (519.965) (402.694)  (197.210)  (93.674)
Laba Kotor  105.379  99.320  65.894 36.336 7.770
Beban Operasional  (73.006)  (54.040)  (49.329) (21.189) (25,041)
Laba (Rugi) Operasi  32.373  45.280  16.565 15.147 (17.271)
Pendapatan Lain-Lain
Pendapatan bunga  1.230  1.195  1.982 699 1.002
Laba selisih kurs – bersih  615  909  180 338 7.463
Beban bunga  (2.713)  - - - -
Beban administrasi bank  (158)  (174)  (237) (62) -
Laba penjualan aset tetap  109  190  2.425 - -
Pendapatan lain-lain - bersih  3.590  3.528  3.714 1.777 238
Jumlah Pendapatan Lain-Lain  2.674  5.647  8.065 2.752 8.703
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan  35.047  50.928  24.630 17.899 (8.568)
Beban Pajak Penghasilan
  Pajak kini  (9.235)  (12.930) (7.475) - -
  Penyesuaian kekurangan penyisihan di periode sebelumnya  (694)  - - - -
  Pajak tangguhan  356  217 518 - -
Jumlah Beban Pajak Penghasilan  (9.573)  (12.713) (6.957) - -
 Laba (Rugi) Tahun Berjalan  25.474  38.215 17.673 17.899 (8.568)
Penghasilan Komprehensif Lain
Item yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi  (1.096)  1.831  434 - -
Manfaat pajak terkait  274  (458)  (108) - -
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif Lain  (822)  1.373  325 - -
Jumlah Penghasilan (Kerugian) Komprehensif 
Tahun Berjalan

 24.652  39.588 17.998 17.899 (8.568)

LABA DAN DIVIDEN PER SAHAM
      (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan
31 Desember

2017 2018 2019
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik induk  25.474  38.215  17.687 
Rata-rata tertimbang jumlah  saham yang beredar 1.017 1.017 1.766
Laba per saham dasar yang dapat diatribusikan kepada pemilik induk 12,74 19,11 10,01
Dividen per saham* 70.000 83.333 58.333

*dalam Rupiah penuh
RASIO KEUANGAN 

Keterangan 31 Desember 31 Mei 
(un-audited)

2017 2018 2019 2019 2020
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan neto 13,67 10,78 -24,33 -15,51 -56,56
Beban pokok penjualan 9,44 14,62 -22,55 -14,22 -52,50
Laba Kotor 36,31 -5,74 -33,65 -21,91 -78,62
Laba sebelum pajak penghasilan 29,35 45,31 -51,45 -42,90 -147,87
Laba tahun berjalan 26,71 50,01 -52,75 -23,15 -147,87
Laba komprehensif tahun berjalan 22,62 60,59 -53,57 100,00 -147,87
Aset 9,44 2,77 -4,22 -27,85 28,01
Liabilitas -9,64 -24,56 -34,33 -75,31 98,90
Ekuitas 18,10 12,27 2,81 1,34 -2,52
Rasio Rentabilitas (%)
Laba bruto / Penjualan neto 18,85 16,03 14,06 15,56 7,66
Laba usaha / Penjualan neto 5,79 7,31 3,56 6,49 -17,03
Laba sebelum pajak penghasilan / Penjualan neto 6,27 8,22 5,28 7,66 -8,45
Laba tahun berjalan / Penjualan neto 4,56 6,17 3,85 7,66 -8,45
Laba tahun berjalan / Total ekuitas 9,59 12,81 5,89 5,84 -2,87
Laba tahun berjalan / Total aset 7,12 10,39 5,12 5,08 -1,90
Rasio Solvabilitas (x)
Total Liabilitas / Total Aset  0,26  0,19  0,13 0,13 0,20
Total Liabilitas / Total Ekuitas  0,35  0,23  0,15 0,15 0,31
Total Aset / Total Liabilitas  3,88  5,28  7,70 7,68 4,94
Rasio Likuiditas (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek  2,85  4,15  7,28 7,28 6,83
Kas dan setara kas / Liabilitas jangka pendek  0,91  1,05  2,65 2,63 3,72

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisa dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk 
bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca 
bersama-sama dengan bab mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan 
Perseroan, beserta Catatan Atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya yang 
seluruhnya tercantum dalam Prospektus Ringkas ini.
Pembahasan berikut ini dibuat berdasarkan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2019 2018, dan 2017 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian 
dengan paragraf penjelasan tentang penerbitan kembali laporan keuangan Perseroan dan 
dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi keuangan Perseroan yang ditandatangani 
oleh Erna, S.E., AK, CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP.1044).
1. Perkembangan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan
Berikut adalah tabel yang menggambarkan rincian hasil usaha Perseroan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017:

(dalam jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018
Penjualan.
Penjualan Perseroan tercatat sebesar Rp468.588 juta untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019, yang mengalami penurunan sebesar Rp150.696 juta 
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan penjualan lokal dan penjualan ekspor masing-masing sebesar 
28,29% dan 9,54%. Pendapatan terbesar berasal dari penjualan lokal sebesar Rp350.448 
juta berupa penjualan blender dan setrika.
Beban Pokok Penjualan.
Seiring dengan adanya penurunan pada penjualan Perseroan, beban pokok penjualan 
Perseroan juga mengalami penurunan untuk periode pada tanggal 31 Desember 2019. 
Beban pokok penjualan tercatat sebesar Rp402.694 juta, turun 22,55% dari Rp519.965 juta 
untuk periode yang sama di tahun sebelumnya.
Laba Kotor. 
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba kotor Perseroan untuk 
periode pada tanggal 31 Desember 2019 turun 33,65 % menjadi sebesar Rp65,894 juta 
dari perolehan periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp99.320 juta. Dari sisi 
marjin, marjin laba kotor Perseroan tercatat sebesar 14,06% untuk periode pada tanggal 
31 Desember 2019, mengalami penurunan dari 16,03% untuk periode yang sama di tahun 
sebelumnya.
Beban Operasional.
Beban operasional menurun 12,13% menjadi sebesar Rp49.329 juta untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Hal tersebut disebabkan oleh penurunan 
signifikan pada beban iklan dan promosi sebesar hampir 100% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya.
Laba Usaha.
Sebagai dampak dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba usaha Perseroan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 turun sebesar 63,41% menjadi 
sebesar Rp16.565 juta dari perolehan periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar 
Rp45.280 juta. Dari sisi marjin, marjin laba usaha tercatat sebesar 3,53 %, turun dari periode 
yang sama di tahun sebelumnya sebesar 7,31%. 
Pendapatan Lain-Lain. 
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 naik menjadi sebesar Rp8.065 juta. Kenaikan tersebut terutama berasal dari laba atas 
penjualan aset tetap dengan jumlah sebesar Rp2.425 juta.  
Beban Pajak Penghasilan 
Seiring dengan penurunan pendapatan bersih Perseroan, beban pajak penghasilan sebesar 
Rp7.475 juta untuk periode bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, turun 
42,18% dari periode yang sama di tahun sebelumnya.
Laba Bersih. 
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, Perseroan membukukan laba 
bersih sebesar Rp17.673 juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019, menurun dibandingkan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya. Di periode 
yang sama, marjin laba bersih Perseroan yaitu sebesar 3,85%, menurun dari sebelumnya 
sebesar 6,17%, seiring dengan penurunan pada penjualan Perseroan. 
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan. 
Penghasilan komprehensif tahun berjalan yang dibukukan Perseroan tercatat sebesar 
Rp18.998 juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, menurun 
53,57% dari perolehan periode yang sama di tahun sebelumnya sebesar Rp39.588 juta. 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017
Penjualan
Penjualan Perseroan tumbuh 10,78% menjadi sebesar Rp619.284 juta pada tahun 2018 
dari Rp559.001 juta pada tahun 2017. Tumbuhnya pendapatan bersih Perseroan didukung 
oleh peningkatan atas penjualan lokal dan ekspor masing-masing sebesar 8,48% dan 
20,36%. Pendapatan terbesar berasal dari penjualan lokal sebesar Rp488.692 juta berupa 
penjualan blender dan setrika.
Beban Pokok Penjualan. 
Beban pokok penjualan pada tahun 2018 mencapai Rp519.965 juta, atau tumbuh 
sebesar 14,62% dari Rp453.622juta pada tahun 2017, dimana terdapat peningkatan 
pada biaya pembelian bahan baku sebesar Rp491.693 juta yang meningkat sebesar  
17,53% dibandingkan pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp418.340 juta.
Laba Kotor. 
Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, laba kotor Perseroan mengalami 
penurunan 5,74% menjadi sebesar Rp99.320 juta pada tahun 2018 dibandingkan dengan 
pencapaian tahun 2017 sebesar Rp105.379 juta. Penurunan pada laba kotor Perseroan 
yang tidak seiring dengan peningkatan penjualan memicu penurunan pad marjin laba kotor 
menjadi sebesar 16,03% pada tahun 2018 dari tahun sebelumnya sebesar 18,85%. 
Beban Operasional. 
Beban operasional Perseroan menurun sebesar 25,97% dari Rp73.006 juta pada tahun 
2017 menjadi sebesar Rp54.040 juta pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh 
penurunan yang signifikan pada biaya iklan dan promosi, yaitu sebesar 64,79% menjadi 
sebesar Rp10.141 juta pada tahun 2018 dibandingkan dengan Rp28.805 juta pada  
tahun 2017.
Laba Usaha. 
Atas peningkatan penjualan dan penurunan pada beban pokok jualan, laba usaha Perseroan 
pada tahun 2018 tumbuh 39,87% menjadi sebesar Rp45.280 juta dari Rp32.373 juta pada 
tahun 2017. Seiring dengan kenaikan tersebut marjin laba usaha Perseroan meningkat 
menjadi sebesar 7,31% pada tahun 2018 dari 5,79% pada tahun 2017.

Pendapatan Lain-Lain. 
Pendapatan lain-lain meningkat sebesar 111,20% menjadi Rp5.647 juta pada tahun 2018 
dari Rp2.674 juta pada tahun 2017. Hal tersebut disebabkan oleh penurunan signifikan pada 
beban bunga sebesar Rp2.713 juta menjadi nihil pada tahun 2018.
Beban Pajak Penghasilan 
Seiring dengan peningkatan penjualan Perseroan, beban pajak penghasilan meningkat 
sebesar 32,80% menjadi Rp12.713 juta dibandingkan dengan Rp9.573 juta tahun 2017.
Laba Bersih. 
Perseroan memperoleh laba bersih sebesar Rp38.215 juta pada tahun 2018, atau tumbuh 
sebesar 50,01% dibandingkan dengan Rp474 juta pada tahun 2017. Marjin laba bersih 
Perseroan mencapai 6,17% pada tahun 2018, atau sedikit mengalami peningkatan dari 
tahun 2017 yang sebesar 4,56%. 
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan. 
Penghasilan komprehensif tahun berjalan pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp39.588 juta, 
meningkat sebesar 60,59% dari perolehan tahun 2017 sebesar Rp24.652juta. Hal tersebut 
seiring dengan peningkatan laba bersih Perseroan sebesar 50,10% pada tahun 2018 dan 
pencatatan kerugian akturial sebesar Rp1.096 juta pada tahun 2017. 
2. Analisis Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Aset 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018
Jumlah Aset
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, jumlah aset Perseroan 
tercatat sebesar Rp352.164 juta, menurun sebesar 4,28% dari perolehan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp367.941juta. Penurunan jumlah 
aset tersebut disebabkan oleh penurunan piutang usaha dan persediaan masing-masing 
sebesar 30,38% dan 39,19%. Penurunan piutang usaha yang cukup signifikan oleh pihak 
ketiga yaitu PT Philips Indonesia Commercial yaitu sebesar Rp22.661 juta atau 61,54% 
dibandingkan dengan tahun 2018. Selain itu, penurunan aset yang berasal dari penurunan 
pada persediaan yaitu persediaan bahan baku juga seiring dengan penurunan penjualan 
Perseroan.
Aset Lancar
Jumlah aset lancar Perseroan menurun menjadi sebesar Rp208.799juta atau 7,16% dari 
perolehan sebesar Rp224.905 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2018. 
Penurunan pada aset lancar tersebut penurunan signifikan piutang usaha dan persediaan 
masing-masing sebesar 30,38% dan 39,19%. Penurunan piutang usaha yang cukup 
signifikan oleh pihak ketiga yaitu PT Philips Indonesia Commercial yaitu sebesar Rp22.661 
juta atau 61,54% dibandingkan dengan tahun 2018. Selain itu, penurunan aset yang 
berasal dari penurunan pada persediaan yaitu persediaan bahan baku juga seiring dengan 
penurunan penjualan Perseroan. Meskipun disisi lain, terdapat peningkatan pada uang 
muka Perseroan yang digunakan antara lain untuk kontraktor, pembelian mesin, pembelian 
bahan baku, jasa profesional, dan lain-lain.
Aset Tidak Lancar
Perseroan mencatat pertumbuhan jumlah aset tidak lancar sebesar 0,23% menjadi 
Rp143.365 juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Hal tersebut 
didukung oleh peningkatan pada aset pajak tangguhan menjadi sebesar Rp4.268 juta dari 
Rp3.859 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017
Jumlah Aset. 
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2018 mencapai Rp367.941 juta, atau meningkat 
2,77% dibanding tahun 2017 sebesar Rp358.031 juta. Peningkatan tersebut disebabkan 
oleh kenaikan piutang usaha sebesar Rp16.519 juta dan persediaan sebesar Rp6.172 
juta secara berturut-turut sebesar 27,85% dan 7,65%. Peningkatan piutang usaha yang 
cukup signifikan oleh pihak berelasi yaitu PT Citra Kreasi Makmur yang meningkat sebesar 
Rp11.373 juta atau 59,43% dibandingkan dengan tahun 2017. 
Aset Lancar.
Jumlah aset lancar meningkat menjadi sebesar Rp224.905 juta pada tanggal 31 Desember 
2018 dari sebesar Rp215.987 juta pada tahun 2017. Kontribusi peningkatan terbesar 
berasal dari piutang usaha Perseroan berupa piutang usaha oleh pihak berelasi yaitu  
PT Citra Kreasi Makmur yang meningkat sebesar Rp11.373 juta atau 59,43%. Selain itu juga 
seiring dengan peningkatan penjualan, Persediaan Pereseroan meningkat 7,65% menjadi 
sebesar Rp86.863 juta yaitu peningkatan pada persediaan bahan baku. 
Aset Tidak Lancar. 
Jumlah aset tidak lancar meningkat menjadi sebesar Rp143.036 juta pada tanggal  
31 Desember 2018 dari sebesar Rp142.044 juta pada tahun 2017, didukung oleh kenaikan 
aset tetap sebesar 1,15% menjadi sebesar Rp138.220 juta yang disebabkan oleh penambahan 
aset Perseroan berupa bangunan, mesin, peralatan kantor dan peralatan pabrik.
Liabilitas  
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018
Jumlah Kewajiban
Jumlah kewajiban Perseroan menurun 34,13% dari Rp69.657 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp45.882 juta untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan jumlah kewajiban sebagian 
besar disebabkan oleh penurunan kewajiban jangka pendek yang penurunan tersebut 
sebesar 47,34% atau Rp25.666 juta.
Kewajiban Jangka Pendek
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, kewajiban jangka pendek 
tercatat sebesar Rp28.691 juta, turun 47,08% dari perolehan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan signifikan 
pada utang usaha Perseroan menjadi sebesar Rp22.962 juta dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp45.664 juta. Selain itu juga 
terjadi penurunan pada utang pajak Perseroan menjadi sebesar Rp4.509 juta dibandingkan 
dengan tahun berakhir pada tahun 31 Desember 2018 sebesar Rp 7.196 juta.
Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban jangka panjang Perseroan meningkat 11,35% menjadi sebesar Rp17.191 juta 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Desember 2019. Hal tersebut dipicu oleh 
kenaikan kewajiban imbalan pasca kerja menjadi sebesar Rp17.075 juta dari perolehan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp15.438 juta.  
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017
Jumlah Liabilitas. 
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp69.745 juta, atau 
menurun 24,05% dari tahun 2017 sebesar Rp91.828 juta. Pencapaian tersebut disebabkan 
oleh penurunan pada jumlah liabilitas jangka pendek sebesar 27,77% dan penurunan 
liabilitas jangka panjang sebesar 7,23%.
Liabilitas Jangka Pendek. 
Jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018 menurun signifikan 
menjadi sebesar Rp54.307 juta dari Rp75.187 juta pada tahun 2017. Penurunan terbesar 
disebabkan oleh biaya yang masih harus dibayar yang menurun sebesar Rp6.544 juta 
atau 93,38% dibandingkan tahun 2017, dimana yang merupakan biaya bonus dan bunga 
Perseroan. 
Liabilitas Jangka Panjang. 
Jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018 turun 7,23% menjadi 
sebesar Rp15.438 juta dari Rp16.641 juta pada tahun 2017. Hal tersebut disebabkan 
oleh kewajiban imbalan pasca kerja yang menurun Rp962.845 juta atau sebesar 5,87% 
dibandingkan tahun 2017
Ekuitas 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018
Ekuitas Perseroan tercatat sebesar Rp306.282 juta untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019, tumbuh 2,68% dari perolehan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 sebesar Rp298.284 juta. Pertumbuhan ekuitas Perseroan disebabkan 
oleh adanya penambahan modal disetor yang berasal dari penyetoran saham bonus atas 
penggunaan saldo laba ditahan 2018 dan pembagian dividen interim 2019 dalam bentuk 
dividen saham, sehingga modal disetor meningkat dari sebelumnya sebesar Rp120.000 juta 
menjadi sebesar Rp200.000  juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018.  
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 mencapai Rp298.284 juta, atau naik 
12,27% dari pencapaian tahun 2017 sebesar Rp265.696 juta. Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh peningkatan atas laba ditahan menjadi sebesar Rp76.694 juta.
Sumber Likuiditas dan Pendanaan 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi
Arus kas bersih Perseroan yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp 40.514 juta, atau mengalami 
peningkatan mencapai 75,70% bila dibandingkan dengan perolehan tahun 2018. Pada 
tahun 2018 Perseroan membukukan perolehan kas untuk aktivitas operasi sebesar Rp9.841 
juta. Hal tersebut disebabkan oleh pembayaran kepada pemasok, karyawan dan aktivitas 
operasional lainnya yang mencapai Rp 577.865 juta. 
Arus Kas Bersih Digunakan untuk (Diperoleh dari) Aktivitas Investasi
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan tercatat sebesar Rp11.396 
juta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Perseroan melakukan 
penjualan aset tetap dengan total sebesar Rp2.425 juta yang dicatatkan sebagai perolehan 
hasil penjualan aset Perseroan.
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan
Pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, arus kas bersih yang 
digunakan Perseroan untuk pendanaan tercatat sebesar Rp10.286 juta. Perseroan 
menggunakan dana sebesar Rp10.000 juta untuk pembayaran dividen dimana meningkat 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp7.000 juta. 
Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2017
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp9.841 juta atau turun 85,56% dibandingkan tahun 2017, sebagai akibat dari peningkatan 
pada biaya pembayaran kepada pemasok, karyawan dan aktivitas operasional lainnya 
yang meningkat sebesar Rp102.359 juta dibandingkan tahun 2017. Di sisi lain, terdapat 
peningkatan pada penerimaan oleh pelanggan yang mencapai Rp45.150 juta atau 8,16% 
dibandingkan tahun 2017.
Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan mencapai Rp14.291 juta 
pada tanggal 31 Desember 2018, berasal dari peroleh aset tetap sebesar Rp14.441 juta 
dan perolehan dari aset tak berwujud sebesar Rp40 juta. Apabila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, arus kas bersih digunakan untuk investasi menurun sebesar 0,01% 
dibandingkan tahun 2017.
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan
Arus kas bersih digunakan dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp7.424 juta. Dana tersebut digunakan untuk pembayaran dividen sebesar Rp7.000juta dan 
pembayaran utang pembelian aset sebesar Rp424 juta. Apabila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya, arus kas bersih digunakan untuk pendaaan menurun sebesar Rp25.107 juta 
atau 77,17% dibandingkan tahun 2017.
Investasi Barang Modal 
Perseroan melakukan investasi barang modal dalam bentuk investasi pada aset tetap. Tidak 
terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan untuk pemenuhan persyaratan 
regulasi dan isu lingkungan hidup. Investasi barang modal Perseroan adalah belanja modal 
aset tetap, berupa bangunan, mesin, peralatan kantor, peralatan pabrik dan kendaraan 
dengan total sebesar Rp13.999 juta per tanggal 31 Desember 2019;
Berikut ini adalah perkembangan investasi barang modal Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2017 2018 2019

Penambahan investasi pada aset tetap 18.810 14.440 13.999
Selain dari hal-hal yang telah dijelaskan di atas, Perseroan tidak memiliki komitmen investasi 
barang modal yang material.

RISIKO USAHA
Investasi pada saham Perseroan mengandung risiko. Calon investor Perseroan harus 
mempertimbangkan dengan cermat faktor-faktor risiko berikut ini, serta informasi-informasi 
lainnya yang disebutkan dalam Prospektus Ringkas ini, sebelum membuat keputusan 
investasi terhadap saham Perseroan. Risiko-risiko yang belum diketahui Perseroan atau 
yang dianggap tidak material dapat juga memengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja 
operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha. Harga pasar atas saham Perseroan dapat 
mengalami penurunan akibat risiko-risiko berikut dan investor dapat mengalami kerugian 
atas seluruh atau sebagian investasinya. Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi 
pernyataan perkiraan ke depan (“forward looking statements”) yang berhubungan dengan 
kejadian yang mengandung unsur kejadian di masa yang akan datang dan kinerja keuangan. 
Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus Ringkas berikut ini merupakan risiko-risiko 
yang material bagi Perseroan. Risiko usaha dan risiko umum telah disusun berdasarkan 
pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar hingga dampak paling kecil 
terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan. Risiko yang tercantum dalam 
Prospektus Ringkas ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, 
arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, dan prospek usaha Perseroan.
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang 
material bagi Grup Perseroan. Berdasarkan pertimbangan Grup Perseroan, risiko-risiko di 
bawah ini telah disusun berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, 
dimulai dari risiko utama Grup Perseroan.
A. Risiko Utama Yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha 

Perseroan
- Risiko terkait dengan pasokan dan kenaikan harga bahan baku dan komponen

B. Risiko Usaha 
- Risiko kondisi ekonomi dan kemampuan daya beli konsumen memengaruhi kinerja 

Perseroan;
- Risiko ketergantungan distributor utama untuk menjual produk Turbo;
- Risiko tidak dapat mengembangkan produk baru atau mengimbangi perubahan 

teknologi;
- Risiko ketergantungan pada utilitas tertentu seperti listrik dan air dalam proses 

produksinya;
- Risiko terkait kenaikan upah minimum;
- Risiko terkait investasi atau aksi korporasi yang dilakukan oleh Perseroan;
- Risiko perselisihan perburuhan atau perubahan undang-undang ketenagakerjaan;
- Risiko rencana ekspansi tidak memberikan pertumbuhan bisnis yang diharapkan; 
- Risiko kelalaian dan kegagalan dalam mendapatkan persetujuan, lisensi, registrasi, 

dan ijin akan bisnis  Perseroan; dan
- Risiko ketidakcukupan asuransi yang dimiliki Perseroan



C. Risiko Umum
- Risiko atas kondisi perekonomian makro dan global;
- Risiko kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku terkait 

dengan bidang usaha; 
- Risiko perubahan nilai tukar mata uang asing; dan
- Risiko atas ketentuan negara lain

D. Risiko Bagi Investor
- Risiko likuiditas saham;
- Risiko harga saham yang dapat berluktuasi; dan
- Risiko kemampuan Perseroan membayar dividen di kemudian hari

FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH PERSEROAN 
BERDASARKAN BOBOT RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.

KEJADIAN DAN TRANSAKSI PENTING SETELAH 
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen 
No. 00827/2.1068/AU.1/04/1044-3/1/VII/2020 tanggal 10 Agustus 2020 sampai dengan 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 December 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan dan ditandatangani oleh Erna, S.E., AK, CA., 
CPA (Izin Akuntan Publik No. AP.1044) dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf 
penekanan suatu hal dan hal lainnya dan juga laporan keuangan konsolidasian interim 
Perseroan untuk periode 31 Mei 2020 (un-audited) yang disusun dan disajikan sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Perseroan juga memanfaatkan ketentuan 
relaksasi laporan keuangan sesuai dengan Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
No S-101/D.04/2020, dimana dengan ini tidak ada kejadian penting yang terjadi antara 
periode laporan keuangan 31 Desember 2019 sampai dengan periode laporan keuangan 
interim 31 Mei 2020. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,  
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN 

PROSPEK USAHA
1. Riwayat Singkat Perseroan 
Perseroan pertama kali didirikan pada tanggal 24 Januari 2000 dengan nama  
PT Selaras Citra Nusantara Perkasa berkedudukan di Kabupaten Bogor sebagaimana 
termaktub dalam Akta Perseroan Terbatas PT Selaras Citra Nusantara No. 12 tanggal 
24 Januari 2000 yang dibuat di hadapan Sukawaty Sumadi, SH, Notaris di Jakarta. Akta 
pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. C-22840 HT.01.01.TH.2000 tanggal 20 Oktober 2000 dan telah didaftarkan 
di serta telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan Undang-Undang No. 3 
Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta 
Barat di bawah No. 0902157206186 tanggal 13 Juni 2001 (“Akta Pendirian”).
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir dalam rangka penyesuaian dengan 
Peraturan No. IX.J.1; dan Peraturan OJK No. 33/2014 adalah sebagaimana termaktub 
dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra 
Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 21 Februari 2020, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
Notaris di Jakarta, dan telah memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat 
Keputusannya No. AHU-0018945.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 4 Maret 2020 serta telah 
didaftarkan dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0121713 tanggal 4 Maret 
2020  dan keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0043720.
AH.01.11. Tahun 2020 tanggal 4 Maret 2020 (“Akta No. 22/2020”). 
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, kegiatan usaha utama 
Perseroan adalah Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga, Industri Peralatan Elektrotermal 
Rumah Tangga, Industri Peralatan Pemanas dan Masa Bukan Listrik Rumah Tangga; dan 
Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga.
Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 22/2020, maksud dan tujuan Perseroan ialah 
berusaha dalam bidang:
a. Industri;
b. Perdagangan;
c. Pergudangan dan Penyimpanan;
d. Real Estate.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha utama sebagai berikut:  
a. Industri yang meliputi: 

1) Industri Barang dan Peralatan Teknik/Industri dari Plastik.  
2) Industri Penempaan, Pengepresan, Pencetakan dan Pembentukan Logam, Metalurgi 

Bubuk. 
3) Industri Peralatan Elektromedikal dan Elektroterapi. 
4) Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga. 
5) Industri Peralatan Elektrotermal Rumah Tangga. 
6) Industri Peralatan Pemanas dan Masak Bukan Listrik Rumah Tangga. 
7) Industri Peralatan Listrik Lainnya. 
8) Industri Mesin Pengolahan Makanan, Minuman dan Tembakau. 
9) Industri Peralatan Kedokteran dan Kedokteran Gigi, Perlengkapan Orthopaedic dan 

Prosthetic. 
b.  Perdagangan yang meliputi: 

1) Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak.
2) Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga. 
3) Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik. 

c.  Pergudangan dan Penyimpanan yang meliputi : 
1) Pergudangan dan Penyimpanan. 
2) Aktivitas Bounded Warehousing atau Wilayah Kawasan Berikat.

d.  Real Estate yaitu: 
 Real Estate Yang Dimiliki Sendiri atau Disewa. 
Selain kegiatan usaha utama sebagaimana dimaksud di atas, Perseroan juga dapat 
melakukan kegiatan usaha pendukung yaitu: 
Aktivitas Kantor Pusat. 
Kelompok ini mencakup pengawasan dan pengelolaan unit-unit perusahaan yang lain atau 
enterprise; Implementasi strategi atau perencanaan Perseroan dan pembuatan keputusan 
dari peraturan perusahaan atau enterprise. Unit-unit dalam kelompok ini melakukan 
kontrol operasi/pelaksanaan serta mengelola operasi unit-unit yang terkait. Kegiatan yang 
termasuk dalam kelompok ini antara lain kantor pusat, kantor administrasi pusat, kantor 
yang berbadan hukum, kantor distrik dan kantor wilayah dan kantor manajemen cabang.
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, kegiatan usaha utama 
Perseroan adalah Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga (seperti produksi pelumat 
(blender) dan pemurni udara (air purifier)), Industri Peralatan Elektrotermal Rumah Tangga 
(seperti produksi setrika listrik dan kipas angin), Industri Peralatan Pemanas dan Masak 
Bukan Listrik Rumah Tangga (seperti produksi kompor gas dua tungku); dan Perdagangan 
Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga (seperti perdagangan besar atas 
pelumat (blender), setrika listrik, kipas angin, dan kompor gas dua tungku).
1.1. Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Pada saat pendirian Perseroan berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan 
komposisi susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp1.000.000 per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. Richard Nursalim 170 170.000.000,- 17,000
2. Freddy Nursalim 170 170.000.000,- 17,000
3. Willy Nursalim 170 170.000.000,- 17,000
4. Hendrik Nursalim 170 170.000.000,- 17,000
5. Tina Nursalim 320 320.000.000,- 32,000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000 1.000.000.000,- 100,00
Saham dalam portepel - -
Selama 3 (tiga) tahun terakhir sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, 
perubahan struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam Perseroan adalah 
sebagai berikut:
Tahun 2017
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Selaras Citra 
Nusantara Perkasa No. 62 tanggal 28 Desember 2018, yang dibuat di hadapan Ernie, 
S.H., Notaris di Jakarta, RUPSLB Perseroan telah menyetujui hal-hal sebagai berikut 
yaitu peningkatan modal dasar semula sebesar Rp100.000.000.000,- menjadi sebesar 
Rp120.000.000.000,- dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang 
semula sebesar Rp100.000.000.000,- menjadi sebesar Rp120.000.000.000,-  yang diambil 
dan disetor oleh para pemegang saham Perseroan, terkecuali SD, secara proposional, 
sehingga struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam Perseroan menjadi 
sebagai berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp1.000.000per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 120.000 120.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. SD 45.000 45.000.000.000,- 37,500
2. Richard Nursalimm 15.000 15.000.000.000,- 12,500
3. Xaverius Nursalim 15.000 15.000.000.000,- 12,500
4. Freddy Nursalim 15.000 15.000.000.000,- 12,500
5. Willy Nursalim 15.000 15.000.000.000,- 12,500
6. Hendrik Nursalim 15.000 15.000.000.000,- 12,500
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 120.000 120.000.000.000,- 100,0
Saham dalam portepel - - -
Tahun 2018
Pada tahun 2018, Perseroan tidak mengalami perubahan struktur permodalan serta 
susunan pemegang saham dalam Perseroan.
Tahun 2019 
Sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 19 tanggal 18 September 2019, yang dibuat 
di hadapan Ernie, S.H., Notaris di Jakarta, RUPSLB Perseroan telah menyetujui penurunan 
modal dasar semula sebesar Rp120.000.000.000,- menjadi sebesar Rp20.000.000.000,- 
dengan cara penarikan kembali saham dari para pemegang saham secara proporsional, 
sehingga struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam Perseroan menjadi 
sebagai berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp1.000.000per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 20.000 20.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. SD 7.500 7.500.000.000,- 37,500
2. Richard Nursalimm 2.500 2.500.000.000,- 12,500
3. Xaverius Nursalim 2.500 2.500.000.000,- 12,500
4. Freddy Nursalim 2.500 2.500.000.000,- 12,500
5. Willy Nursalim 2.500 2.500.000.000,- 12,500
6. Hendrik Nursalim 2.500 2.500.000.000,- 12,500
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 20.000 20.000.000.000,- 100,000
Saham dalam portepel - - -
Sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 21 tanggal 12 Desember 2019, yang dibuat 
di hadapan Ernie, S.H., Notaris di Jakarta, RUPSLB Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut yaitu perubahan nilai nominal saham dalam Perseroan dari Rp1.000.000,- 
menjadi Rp100,-, peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp20.000.000.000,- menjadi 
Rp120.000.000.000,- dan peningkatan modal disetor Perseroan senilai Rp20.000.000.000,- 
menjadi Rp120.000.000.000,- yang diambil dan disetor oleh SD dan GDST, sehingga 
struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam Perseroan menjadi sebagai 
berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp100 per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 1.200.000.000 120.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. SD 675.000.000 67.500.000.000,- 56,250
2. Richard Nursalim 25.000.000 2.500.000.000,- 2,083
3. Xaverius Nursalim 25.000.000 2.500.000.000,- 2,083
4. Freddy Nursalim 25.000.000 2.500.000.000,- 2,083
5. Willy Nursalim 25.000.000 2.500.000.000,- 2,083
6. Hendrik Nursalim 25.000.000 2.500.000.000,- 2,083
7. GDST 400.000.000 40.000.000.000,- 33,330
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200.000.000 120.000.000.000,- 100,000
Saham dalam portepel - - -
Sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 29 tanggal 26 Desember 2019, yang dibuat 
di hadapan Ernie, S.H., Notaris di Jakarta, RUPSLB Perseroan telah menyetujui hal-hal 
sebagai berikut yaitu peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp120.000.000.000,- menjadi 
Rp200.000.000.000,- dan peningkatan modal disetor Perseroan dari Rp120.000.000.000,- 
menjadi Rp200.000.000.000,-. Sehubungan dengan peningkatan modal disetor perseroan 
sebesar Rp80.000.000.000,-, penyetoran tersebut berasal dari saham bonus yang berasal 
dari kapitalisasi laba ditahan Perseroan sampai dengan Tahun Buku 2018 yang belum 
dibagikan, juga berasal dari pembagian dividen interim tahun buku 2019 dalam bentuk 
dividen saham, sehingga struktur permodalan serta susunan pemegang saham dalam 
Perseroan menjadi sebagai berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp100 per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 2.000.000.000 200.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 56,250
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 33,333
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
4. Xaverius Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000.000.000 200.000.000.000,- 100,000
Saham dalam portepel - - -
Tahun 2020
Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 22/2020, RUPSLB Perseroan telah menyetujui 
hal-hal sebagai berikut yaitu peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp200.000.000.000,- 
menjadi Rp800.000.000.000,-, sehingga struktur permodalan serta susunan pemegang 
saham dalam Perseroan menjadi sebagai berikut:

No. Pemegang Saham Nilai Nominal Rp100 per saham %Saham Nilai (Rp)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 56,250
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 33,330
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
4. Xaverius Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000.000.000 200.000.000.000,- 100,000
Saham dalam portepel 6.000.000.000 600.000.000.000,- -
Struktur permodalan sesuai tabel di atas merupakan struktur permodalan terakhir Perseroan 
pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan.

1.2. Kejadian Penting yang Memengaruhi Kegiatan Usaha Perseroan 
Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang memengaruhi kegiatan 
usaha Perseroan:

Tahun Kejadian Penting
1985 Pendirian pabrik di Daan Mogot, Jakarta seluas 2.000 m2 
1993 Pembangunan pabrik di Cakung seluas 6.500m2 
1999 Perseroan memperoleh sertifikat internasional ISO9001
2000 Perseroan berdiri tanggal 24 Januari 2000 dengan nama PT Selaras Citra 

Nusantara Perkasa
2001 Pembangunan pabrik di Cileungsi seluas 32.945 m2
2001 Perseroan memperoleh pengakuan safety standard DEKRA
2006 Perseroan memperoleh pengakuan SIRIM standard nasional produk ekspor ke 

Malaysia
2010 Perseroan memperoleh pertama kali menerima sertifikat nasional SNI
2015 Perseroan resmi meluncurkan produk home appliance merek Turbo pertama 

berupa kipas angin
2016 Perseroan memperoleh sistem manajemen lingkungan ISO 14001:2008
2018 Perseroan memperoleh sistem manajemen mutu ISO 9001:2015
2018 Perseroan memperoleh sistem manajemen lingkungan ISO 14001:2015
2019 Perseroan memperoleh pengakuan internasional SEDEX untuk corporate social 

responsibility (CSR)
2019 Perseroan memperoleh pengakuan USA untuk C-TPAT (Customs & Trade 

Partnership Against Terrorism) untuk sistem manajemen keamanan pasokan 
barang 

2019 Perseroan memperoleh standar UL, standar keamanan dan kualitas produk 
yang dipersyaratkan oleh Amerika Serikat (USA)

2019 Pelepasan Ekspor Perdana Air Purifier ke Amerika Serikat (10 Oct 2020)
2019 Penandatangan Akta Pendirian dan Anggaran Dasar PT Selaras Donlim 

Indonesia (20 Nov 2020) Perusahaan JV antara PT SCNP dengan Guangdong 
Xinbao Co.Ltd (Donlim)

2019 Peluncuran Purwarupa NIVA, Detektor Dini Penyakit Kardiovaskular  
(12 Desember 2020);  Perangkat Medis hasil pengembangan bersama dengan 
ITB diresmikan langsung oleh Menristek RI Bambang Brodjonegoro 

1.3. Pengurusan dan Pengawasan
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi sebagaimana termaktub dalam Akta Berita 
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa  
No. 22 tanggal 21 Februari 2020, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta dan telah didaftarkan dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0121718 
tanggal 4 Maret 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0043720.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 4 Maret 2020 juncto Akta Pernyataan Keputusan 
Sirkuler Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham PT Selaras Citra Nusantara Perkasa 
Tbk. No. 50 tanggal 22 Juni 2020, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta dan telah didaftarkan dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0256460 
tanggal 23 Juni 2020 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0098725.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 23 Juni 2020 adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Xaverius Nursalim
Komisaris Independen : Liris Suryanto
Direksi
Direktur Utama : Hendrik Nursalim
Direktur : Arting
Direktur : Shirly Effendy
2. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum
PT Sena Dwimakmur (“SD”)
SD adalah pemilik/pemegang 1.125.005.660 saham dalam Perseroan atau mewakili 
56,25% dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.
a. Riwayat Singkat SD
SD pertama kali didirikan pada 12 Juni 1992 dengan nama PT Sena Dwimakmur di Jakarta 
sebagaimana termaktub dalam Akta Perseroan Terbatas PT Sena Dwimakmur No. 244 
tanggal 12 Juni 1992. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-6733 HT.01.01.Th.93 tanggal 28 Juli 1993 dan 
telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 1233/1993 
tanggal 16 Oktober 1993  (“Akta Pendirian SD”). Perubahan anggaran dasar terakhir SD 
adalah sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa para 
Pemegang Saham PT Sena Dwimakmur No. 07 tanggal 5 Juli 2012, dibuat di oleh Erni, 
S.H., Notaris di Jakarta, dan telah database SABH di bawah No. AHU-AH.01.10-04394 dan 
keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0010225.AH.01.09.
Tahun 2013 tanggal 13 Februari 2013.
b. Kegiatan Usaha SD
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, kegiatan usaha utama SD 
adalah real estate yang dimiliki sendiri atau disewa dan aktivitas penyewaan dan sewa guna 
usaha tanpa hak opsi mobil, bus, truk, dan sejenisnya.
Berdasarkan anggaran dasar SD sebagaimana terkmaktub dalam Akta Berita Acara Rapat 
Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PT Sena Dwimakmur No. 01 tanggal 5 Maret 
2008 yang dibuat oleh Ernie S.H., Notaris di Jakarta, dan telah memperoleh persetujuan 
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusannya No. AHU-29430.AH.01.02.Tahun 
2008 tanggal 2 Juni 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. 
AHU-0043058.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 2 Juni 2008 (“Akta No. 01/2008”), maksud 
dan tujuan SD adalah berusaha dalam bidang Perdagangan, Pembangunan, Real Estate, 
Industri, Percetakan, Agrobisnis, Pertambangan, Kehutanan, Jasa dan Angkutan.
Untuk mencapai maksud dan tujuan di atas, SD dapat melaksanakan kegiatan usaha utama 
sebagai berikut:
i. Melakukan perdagangan, termasuk dagang impor, ekspor dan antar pulau (interinsulair), 

bertindak selaku agen/perwakilan, agen tunggal, grossier, leveransir, distributor dan 
supplier (penyalur) dari segala macam barang yang dapat diperdagangkan, baik untuk 
perhitungan sendiri maupun untuk perhitungan pihak lain atas dasar komisi.

ii. Menjadi pemborong bangunan dan kontraktor umum (general contractor) sebagai 
perencana, pelaksana maupun penyelenggara pembuatan rumah-rumah, gedung-
gedung, jalanan, jembatan, pengairan (irigasi), sarana dan prasarana air bersih serta 
pembuatan taman hias, kolam ikan, dekorasi ruangan/kamar dan lain sebagainya 
serta pemasangan instalasi-instalasi listrik dan mekanika, diesel, air minum, gas dan 
telekomunikasi.

iii. Menjalankan usaha real estate, termasuk jual beli bangunan serta hak atas tanahnya, 
mengelola dan melakukan persewaan atas bangunan-bangunan, perkantoran, 
perumahan, apartemen, kondominium, ruang pertokoan dan lain-lain, mengelola lahan/
bangunan parkir dan bangunan pergudangan.

 iv. Mendirikan industri pembuatan mebel, alat-alat rumah tangga, bahan-bahan 
bangunan, tekstil dan makanan serta minuman.

v. Mendirikan percetakan, penerbitan dan penjilidan.
vi. Membuka dan mengelola peternakan, pertanian, perikanan dan perkebunan.
vii. Menjalankan usaha-usaha di lapangan pertambangan antara lain meliputi bidang 

eksplorasi dan eksploitasi pertambangan non-migas.
viii.Menjalankan usaha-usaha di lapangan eksploitasi dan pengelolaan hasil hutang, 

terutama dalam bidang penebangan dan penggergajian kayu.
ix. Menyediakan jasa dan pelayanan, termasuk pula jasa/pelayanan dalam bidang 

telekomunikasi, jasa pelatihan dan penyaluran tenaga kerja, periklanan, agency, 
kebersihan (cleaning service) pemeliharaan dan perawatan segala macam gedung dan 
rumah tinggal kecuali jasa dalam bidang hukum dan pajak.

x. Menyelenggarakan transportasi dan pengangkutan umum di darat dan laut. 
Kegiatan usaha yang dialksanakan oleh SD saat ini antara lain:
i. Real estate yang dimiliki sendiri atau disewa;
ii. Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil, bus, truk, dan 

sejenisnya.
c. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham SD 
Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 01/2008, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham SD adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rupiah) Persentase (%)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Richard Nursalim
2. Xaverius Nursalim
3. Freddy Nursalim
4. Willy Nursalim
5. Hendrik Nursalim
6. Tina Nursalim

85
85
85
85
85
75

85.000.000,-
85.000.000,-
85.000.000,-
85.000.000,-
85.000.000,-
75.000.000,-

17,000
17,000
17,000
17,000
17,000
15,000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 500 500.000.000,- 100,000
Saham Dalam Portepel 500 500.000.000,- -

d. Pengurusan dan Pengawasan SD
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi SD sebagaimana termaktub dalam Akta 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Sena Dwimakmur No. 20 tanggal 
18 Juli 2017, yang dibuat oleh Yenny Widjaja, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Pusat dan telah 
diterima dan dicatat di dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0154363 tanggal 
20 Juli 2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-008388.
AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 20 Juli 2017.  adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama : Xaverius Nursalim
Komisaris : Richard Nursalim
Komisaris : Hendrik Nursalim
DIREKSI:
Direktur Utama : Freddy Nursalim
Direktur : Willy Nursalim
PT Generasi Dua Sukses Terus (“GDST”)
GDST adalah pemilik/pemegang 666.661.000 saham dalam Perseroan atau mewakili 
33,33% dari seluruh modal yang ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.
a. Riwayat Singkat GDST
GDST suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta barat. Perseroan didirikan dengan nama  
“PT Generasi Dua Sukses Terus” sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas PT Generasi Dua Sukses Terus No. 12 tanggal 25 November 2019, yang dibuat 
dihadapan Ernie, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan Menkumham 
sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-0063191.AH.01.01.Tahun 2019 tanggal  
28 November 2019 serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0229504.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 28 November 2019 (“Akta Pendirian GDST”). 
Sampai dengan tanggal penerbitan Prospektus Ringkas ini anggaran dasar GDST 
sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian GDST belum pernah mengalami perubahan.
b. Kegiatan Usaha GDST
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, kegiatan usaha utama GDST 
adalah aktivitas Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen 
Kegiatan Usaha GDST yang dijalankan saat ini serta berdasarkan anggaran dasar GDST 
sebagaimana termaktub Akta Pendirian GDST, maksud dan tujuan GDST ialah:
i. Reparasi Komputer dan Barang keperluan Pribadi dan Perlengkapan Rumah Tangga;
ii. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi;
iii. Aktivitas Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen;
iv. Real Estat;
v. Pergudangan dan Aktivitas Penunjang Angkutan;
vi. Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan;
vii. Industri Pengolahan Lainnya;
viii. Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semitrailer;
ix. Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL;
x. Industri Peralatan Listrik;
xi. Industri Komputer, Barang Elektronik dan Optik;
xii. Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya;
xiii. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik;
xiv. Perdagangan Eceran, Bukan Mobil dan Moto;.
xv. Perdagang, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor;
xvi. Perdagangan Besar, Bukan mobil dan Sepeda Motor.
c. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham GDST
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian GDST, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham GDST adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- per Saham 

Jumlah 
Saham Jumlah Nilai Nominal (Rupiah) Persentase (%)

Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,- -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Wicaksana Arthos Sentosa
2. PT Citra Kreasi
3. Freddy Nursalim

20.000
20.000
10.000

20.000.000.000,-
20.000.000.000,-
10.000.000.000,-

40,000
40,000
20,000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000 50.000.000.000,- 100,000
Saham Dalam Portepel 50.000 50.000.000.000,-
d. Pengurusan dan Pengawasan GDST
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi GDST sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pendirian GDST adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:
Komisaris utama : Richard Nursalim
Komisaris : Xaverius Nursalim
Komisaris : Hendrik Nursalim
DIREKSI:
Direktur Utama : Freddy Nursalim
Direktur : Willy Nursalim
3. Keterangan Singkat Mengenai Perusahaan Anak
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 1 (satu) Perusahaan 
Anak, yaitu SDI, sebagai berikut:

Perusahaan Anak Tahun Mulai 
Penyertaan Kegiatan Usaha Persentase 

Kepemilikan Status

SDI 2019 Industri dan Perdagangan 55,0% Belum Beroperasi

Hingga saat ini, SDI sedang dalam tahap mempersiapkan beragam infrastruktur untuk 
proses produksi/operasi mendatang sehingga belum menghasilkan pendapatan dari hasil 
operasionalnya dan memberikan kontribusi pendapatan kepada Perseroan. 
PT Selaras Donlim Indonesia (“SDI”)
a. Riwayat Singkat SDI
SDI suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Bogor. Perseroan didirikan dengan nama “PT Selaras 
Donlim Indonesia” sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas  
PT Selaras Donlim Indonesia No. 06 tanggal 20 November 2019, yang dibuat di hadapan 
Ernie, S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum 

dan Perundang-Undangan Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya  
No. AHU-0063193.AH.01.01.Tahun 2019, tanggal 28 November 2019, serta telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0229509.AH.01.11.Tahun 2019 
tanggal 28 November 2019 (“Akta Pendirian SDI”).
b. Kegiatan Usaha SDI
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian SDI, maksud dan tujuan SDI ialah:
i. Industri Barang dari Karet untuk Keperluan Industri;
ii. Industri Barang dari Karet Lainnya YTDL;
iii. Industri Barang dan Peralatan Teknik/Industri dari Plastik;
iv. Industri Barang Plastik Lainnya YTDL;
v. Industri Semi Kondukter dan Komponen Elektronik Lainnya;
vi. Industri Motor Listrik;
vii. Industri Perlatan Listrik Rumah Tangga;
viii. Industri Peralatan Elektrotermal Rumah Tangga;
ix. Industri Peralatan Pemanas dan Masak Bukan Listrik Rumah Tangga;
x. Industri Mesin Pendingin;
xi. Industri Mesin Pengolahan Makanan, Minuman dan Tembakau;
xii. Perdagangan Besar atas Dasar Balas Jasa atau Kontrak;
xiii. Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga;
xiv. Perdagangan Besar Suku Cabang Elektronik;
xv. Perdagangan Besar Mesin Kantor dan Industri, Suku Cadang dan Perlengkapannya;
xvi. Aktivitas Bounded Warehousing atau Wilayah Kawasan Berikat;
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, SDI belum melakukan kegiatan 
usaha utama yaitu Industri Barang dan Peralatan Teknis/Industri dari Plastik (seperti 
produksi komponen peralatan listrik rumah tangga); dan Industri Peralatan Listrik Rumah 
Tangga (seperti produksi penyedot debu (vacuum cleaner)) karena SDI belum beroperasi 
dan melakukan kegiatan usahanya secara komersial.
c. Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham SDI
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pendiri/pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal USD100/Rp1.404.000,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(USD/Rp) Persentase (%)

Modal Dasar 100.000 10.000.000/140.400.000.000 -
Nama Pendiri/Pemegang Saham:
1.  Perseroan
2.  Guangdong Xinbao Electrical Appliances Holdings Co.

55.000
45.000

5.500.000/77.220.000.000
4.500.000/63.180.000.000

55,000
45,000

Modal Ditempatkan dan Disetor 100.000 10.000.000/140.400.000.000 100,000
Saham Dalam Portepel - - -

d. Pengurusan dan Pengawasan SDI
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi SDI sebagaimana termaktub dalam Akta 
Pendirian SDI, adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:
Komisaris utama : Guo Jiangang
Komisaris : Xaverius Nursalim
DIREKSI:
Direktur Utama : Sundi
Direktur : Huang Weibiao
4. Perkara Hukum Yang Dihadapi Perseroan, Komisaris dan Direksi Perseroan 
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan, Dewan Komisaris Perseroan, 
Direksi Perseroan, Perusahaan Anak, Dewan Komisaris Perusahaan Anak dan Direksi 
Perusahaan Anak tidak pernah dan/atau tidak sedang tersangkut dalam suatu perkara 
perdata, pidana, kepailitan, tata usaha negara, hubungan industrial, arbitrase, dan pajak 
pada lembaga-lembaga Peradilan terkait yang berwenang di seluruh wilayah Republik 
Indonesia dan tidak pernah menerima somasi, tuntutan ataupun klaim lainnya dari pihak 
manapun, serta tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa hukum atau perselisihan apapun 
di dalam maupun di luar lembaga Peradilan yang bersifat material ataupun berdampak 
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan operasional Perseroan dan Perusahaan 
Anak, serta rencana Penawaran Umum Perdana Saham ini.
5. Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan 
A. Umum 
Perseroan pertama kali didirikan pada tanggal 24 Januari 2000 dengan nama PT Selaras 
Citra Nusantara Perkasa berkedudukan di Jakarta sebagaimana termaktub dalam Akta 
Perseroan Terbatas PT Selaras Citra Nusantara No. No. 12 tanggal 24 Januari 2000 
yang dibuat di hadapan Sukawaty Sumadi, SH, Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini 
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan  
No. C-22840 HT.01.01.TH.2000 tanggal 20 Oktober 2000 dan telah didaftarkan di serta telah 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 
tentang Wajib Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta Barat di bawah 
No. 0902157206186 tanggal 13 Juni 2001 (“Akta Pendirian”).
Perseroan telah beroperasi selama lebih dari 15 tahun dalam industri elektronik dan industri 
peralatan rumah tangga Perseroan memproduksi produk elektronik dan peralatan rumah 
tangga dengan berdasarkan pembuatan peralatan asli / Original Equipment Manufacturer 
“OEM” dan dengan merek sendiri untuk kegiatan pemasaran baik dalam negeri maupun 
ekspor. Perseroan mengawali usahanya dengan memproduksi peralatan elektronik 
dan industri rumah tangga dengan bekerja sama dengan merek ternama global. Seiring 
dengan kepuasan dari pihak ketiga, kerjasama pun dengan Perseroan terus berlanjut untuk 
memproduksi produk lainnya seperti sterika, blender, dan lainnya.
Perseroan  menjalankan roda usaha dengan tetap mempertahankan komitmen terhadap 
pelayanan dan kontribusi yang terbaik bagi konsumen domestik maupun internasional. 
Komitmen terbaru diwujudkan dengan pengembangan beberapa produk/pasar home 
appliances dan pembentukan 1(satu) anak usaha yang berbentuk joint venture (penanaman 
modal asing/PMA).
Perseroan mendirikan perusahaan anak usaha joint venture (JV) antara Perseroan dengan 
Guangdong Xinbao Co.Ltd (Donlim) Perusahaan Anak usaha yang dibentuk adalah  
PT Selaras Donlim Indonesia (SDI), yang juga bergerak dalam industri manufaktur peralatan 
rumah tangga (home appliances). Bekerja sama dengan perusahaan raksasa dari China 
dengan Brand Donlim, Perseroan selaku induk perusahaan akan memperoleh keuntungan 
strategis dari sisi produk dan akses pasar lokal/global. Sampai dengan Prospektus Ringkas 
ini diterbitkan, Perusahaan Anak Perseroan dalam tahap persiapan infrastruktur produksi 
tengah berlangsung, termasuk kesiapan di sisi sumber daya manusia untuk mendukung 
operasional perusahaan. Kedepannya, PT Selaras Donlim Indonesia ditargetkan akan dapat 
mulai melakukan kegiatan produksi dan menghasilkan pendapatan dalam quarter 4 tahun 
2020 melalui ekspor produk berupa vacuum cleaner.
Dalam kegiatan usahanya, SDI berencana untuk mengembangkan produksi varian home 
appliances antara lain vacuum cleaner, komponen plastik dan lainnya untuk mendukung 
sinergi bisnis dengan Perseroan serta kontribusi pendapatan kepada Perseroan. Perseroan 
senantiasa memberikan dorongan penuh untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kegiatan usaha Perusahaan Anak melalui penyediaan fasilitas produksi yang memadai dan 
market data information sharing baik untuk lokal maupun global. Hal tersebut dilakukan 
Perseroan sebagai bukti dukungan sinergi bisnis antara Perseroan dan Perusahaan Anak.
Dari sisi pengembangan produk, kerja sama Perseroan dengan brand terkenal dari Belanda 
masih akan tetap berlanjut untuk beberapa varian produk home appliances. Untuk brand 
Turbo dimana Perseroan selaku prinsipal, perusahaan akan melakukan pengembangan 
dan inovasi berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan pasar serta 
perkembangan industri. Untuk brand Turbo, Perseroan juga telah menghasilkan produk-
produk seperti blender,  setrika, kompor masak dan kipas angin. Sepanjang tahun 2019, 
Perseroan telah melakukan ekspor perdana ke Amerika Serikat untuk produk air purifier, 
untuk didistribusikan oleh salah satu wholesaler terbesar di US. Selain produk home 
appliances, Perseroan juga mulai merambah ke produk alat kesehatan. Bekerja sama 
dengan ITB, Perseroan telah berhasil melansir purwarupa NIVA. Pada tahun 2021, NIVA 
ditargetkan akan mulai diperdagangkan untuk konsumen umum.
Saat ini NIVA telah melakukan protipe sebanyak 5 (lima) yang akan dilakukan pengujian 
sebanyak 1 (satu) pada Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan sebanyak  
4 (empat) untuk di rumah sakit. NIVA sendiri merupakan produk alat kesehatan untuk deteksi 
dini penyakit kardiovaskular / jantung.
Lokasi pabrik Perseroan yang digunakan untuk proses produksi berlokasi di daerah 
Cileungsi, pada lokasi tersebut khusus untuk melakukan proses produksi hingga 
pengemasan untuk kemudian diteruskan proses ditribusi.
B. Kegiatan Usaha
a. Proses Produksi 
Secara umum, proses produksi yang dilaksanakan oleh Perseroan berdasarkan order 
(pesanan) yang diterim oleh Perseroan, dengan alur proses produksi sebagai berikut:

 1) Proses kegiatan pemesanan oleh customer
Kegiatan usaha Perseroan berawal pada pemesanan oleh customer kepada 
Perseroan. Untuk mengetahui keinginan customer dan memuaskan customer, 
Perseroan akan melakukan pengecekan maupun keterangan detail atas produk yang 
akan dipesan oleh customer sebagai dasar penentuan kemampuan, harga maupun 
waktu yang diperlukan untuk memenuhi permintaan customer;

2) Proses Production Planning and Inventory Control
Kegiatan Production Planning and Inventory Control (PPIC) diperlukan oleh Perseroan 
untuk menentukan kegiatan produksi termasuk untuk penyediaan bahan baku yang 
diperlukan untuk keperluan produksi. Perseroan juga melakukan tahap percobaan 
produksi produk untuk memberikan gambaran yang jelas kepada customer atas hasil 
mendatang untuk menjaga ekspektasi customer;

3) Proses penyediaan bahan baku
Setelah mengetahui bahan baku serta waktu yang diperlukan hingga biaya yang 
akan dikeluarkan dalam proses produksi,Perseroan akan melakukan pemesanan 
bahan baku kepada para pemasok dengan syarat pemenuhan kriteria sesuai dengan 
permintaan customer. Perseroan akan melakukan pembelian bahan baku material 
baik dari supplier baik dari lokal maupun melalui proses import bahan baku. Bahan 
baku yang diterima oleh Perseroan akan melalui pemeriksaan internal Bahan baku 
yang diterima Perseroan cukup beraneka ragam dimana Perseroan merupakan 
perusahaan OEM.Perseroan akan melakukan kontrol kualitas (quality control);

4) Proses produksi
Diawali dengan rencana produksi sesuai permintaan pelanggan disiapkan sparepart 
untuk dikirimkan ke line produksi yang berupa sub assy dan assy, untuk menjamin 
ketersediaan pasokan disiapkan gudang spareparts dan barang jadi yang memadai. 
Barang jadi diproses packing sedemikan rupa agar dapat sampai ke pelanggan dalam 
keadaan baik;

5) Pengiriman hasil produksi kepada customer
Setelah barang berhasil dan dikemas akan dikirim ke customer baik distributor 
maupun konsumen langsung melalui toko-toko. Untuk mengatur dan mengoperasikan 
sistem logistik, Perseroan melakukan distrbusi melalui CKM dan distributor lainnya 
berdasarkan wilayah. Tim quality inspection akan mengecek kondisi kendaraan, untuk 
memastikan bahwa sudah sesuai dengan persyaratan Perseroan dan menjaga kualitas 
barang yang akan diterima ditangan customer akan sesuai dengan pemesanan;

b. Pengendalian Mutu pada Proses Produksi
Dalam proses produksi, pengendalian mutu Perseroan dilakukan sejak pesanan diterima 
yang akan diperiksa oleh  anggota tim pengendalian mutu. Kemudian pada proses produksi, 
pengendalian mutu dilakukan pada berbagai aspek visual, function, dan safety oleh masing-
masing pos oleh operator yang bersangkutan. Setelah proses produksi telah selesai dan 
siap untuk dikirimkan, akan dilakukan pemeriksaan akhir dengan pengambilan sample 
mengacu pada metode Acceptance Quality Level (AQL) untuk dinyatakan lulus. Setiap pos 
produksi Perseroan memiliki staf pengawas yang melakukan pemeriksaan kualitas selama 
proses produksi.
c. Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi Perseroan secara historis dapat ditemukan pada tabel berikut:
   (dalam satuan unit)

Keterangan 31 Desember
2017 % 2018 % 2019 %

Setrika   1.276.800 38,07   1.450.560 38,42   1.474.560 37,25
Blender Lokal   1.333.440 39,75   1.544.400 40,91   1.550.400 39,17
Kipas Angin       240.000 7,16       264.000 6,99       288.000 7,28
Produk Ekspor
(Blender dan Air Purifier)       432.000 12,88       432.000 11,44       549.600 13,88

Gas Stove         72.000 2,15         84.240 2,23         96.000 2,43

d. Pemasaran dan Jenis- Jenis Produksi 
Perseroan telah memiliki perjanjian kerjasama produksi dengan beberapa pihak ketiga. 
Produk-produk yang dihasilkan Perseroan berdasarkan kerjasama produksi dengan pihak 
ketiga antara lain: 
Pihak Ketiga Jenis Produk
PT Octa Utama Setrika
PT Teckwah Trading Aksesoris Sparepart
Dragon Will Enteprises Limited Air Purifier
Brand dari Belanda Blender
Lainnya Blender, Kipas Angin, Kompor Gas, Setrika

Dengan penjualan produk Perseroan akan dipasarkan baik untuk domestik maupun 
mancanegara. Untuk kawasan domestik, proses pemasaran Perseroan mencakup seluruh 
Indonesia baik pemasaran yang dilakukan langsung oleh Perseroan maupun oleh CKM 
selaku distributor Perseroan. Sedangkan untuk pemasaran ke mancanegara meliputi 
Amerika Serikat dan negara-negara di ASEAN seperti Singapura, Thailand, Malaysia dan 
Vietnam. Kontribusi pemasaran produk Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2017 % 2018 % 2019 %

Domestik 450.499 80,59 488.692 78,91 350.449 74,79
Mancanegara 108.503 19,41 130.593 21,09 118.140 25,21

Kontribusi pemasarasan produk Perseroan berdasarkan jenis produk sebagai berikut:
   (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2017 % 2018 % 2019 %

Setrika        122.465 22,55        125.834 21,00 97.372 21,53
Blender Lokal        259.111 47,71        288.227 48,11        207.170 45,82
Kipas Angin           26.860 4,95      35.410 5,91 29.078 6,43
Produk Ekspor
(Blender dan Air Purifier)        129.002 23,75        140.445 23,44        108.357 23,96

Gas Stove             5.649 1,04           9.205 1,54          10.194 2,25

C. Keunggulan Kompetitif  
a. Pertumbuhan kinerja operasional Perseroan yang berkesinambungan
Perseroan senantiasa mempertahankan kinerja operasional secara konsisten yakni 
dengan melakukan pengembangan usaha dan peningkatan kapasitas penjualan secara 
berkesinambungan dari waktu ke waktu, sehingga kinerja keuangan Perseroan pun dapat 
terjaga. 
b. Kemampuan dalam menjaga stabilitas hubungan antara pemasok dan pelanggan
Perseroan selalu menjalin dan menjaga hubungan baik dengan pemasok dengan cara 
komunikasi secara berkelanjutan terkait rencana pengembangan produk dan kondisi pasar, 
sehingga pemasok dapat melakukan perbaikan dan pembaruan. Kemitraan strategis yang 
baik dan kuat merupakan dampak positif dari konsistensi pelayanan yang diberikan oleh 
Perseroan.
c. Hubungan kerjasama yang baik dengan pemegang merek Internasional ternama 

yang merupakan pemimpin pasar di industrinya.
Perseroan memiliki hubungan baik dengan pemegang merek global, dimana Perseroan 
bertindak sebagai OEM di area domestik maupun mancanegara. Produk -produk yang 
dihasilkan oleh pemegang merek tersebut juga merupakan salah satu produk yang 
mendominasi penjualan alat-alat rumah tangga di pasar global.
d. Tim manajemen yang profesional dengan rekam jejak yang sangat baik dan 

memiliki kemampuan eksekusi yang handal
Tim Manajemen Perseroan yang telah berpengalaman lebih dari 20 tahun dan mempunyai 
visi dan misi untuk meningkatkan dan mempertahankan pertumbuhan bisnis. Perseroan 
yakin bahwa tim manajemen sangat kompeten dan memiliki track record yang kuat 
untuk dapat mempertahankan keberlangsungan bisnis Perseroan dalam jangka panjang. 
Perseroan juga yakin bahwa pengalaman, kedalaman dan keragaman dari tim manajemen 
merupakan salah satu keunggulan yang dapat diandalkan.
D. Strategi Usaha
a. Strategi pengembangan usaha
Membangun dan memperkuat pengembangan bisnis melalui kerja sama dengan 
Guangdong Xinbao Electrical Appliances Co Ltd.
Hingga kini, Perseroan senantiasa berpartisipasi dalam pemenuhan kebutuhan alat-alat 
rumah tangga yang diadakan oleh merek internasional. Salah satunya dengan bekerja sama 
dengan perusahaan besar asal Tiongkok yaitu Guangdong Xinbao Electrical Appliances 
Co Ltd yang bergerak dalam OEM produk-produk home appliances dan lainnya. Dengan 
pengembangan kerja sama Perseroan dengan perusahaan global, hal ini memberikan 
kesempatan bagi Perseroan untuk memperluan pangsa pasar yang telah dimiliki saat 
ini. Dengan bekerja sama dengan perusahaan ternama, Perseroan dapat memperoleh 
kesempatan untuk berinovasi serta dukungan teknologi yang mumpuni untuk mendukung 
operasional Perseroan yang baik dan efisien;
b. Strategi Pemasaran
Memperkuat jaringan pemasaran dan distribusi
Perseroan berencana meningkatkan dan mengembangkan jaringan distribusi  dengan 
memperbanyak distributor yang tersebar di wilayah Indonesia terutama untuk penambahan 
untuk wilayah Indonesia Timur. Peran distributor dalam bisnis Perseroan menjadi faktor 
yang sangat penting dalam penyebaran dan penjualan produk perseroan. Perseroan saat 
ini memasarkan produknya baik melalui tenaga pemasaran sendiri maupun distributor 
Perseroan. Kedepannya akan menambah jumlah tenaga pemasar, channel distributor 
(multi-distributor) untuk lebih memperluas wilayah pemasaran, serta menjangkau potensi 
pelanggan baru dari channel-channel distribusi dan pemasaran tersebut. Selain itu 
Perseroan juga akan mencoba meningkatkan pemasaran produknya ke pasar Ekspor, yang 
saat ini dianggap memiliki potensi yang cukup besar 
c. Strategi Operasi
Meningkatkan kualitas dan mempertahankan kinerja manajemen Perseroan secara 
optimal serta efisiensi dan biaya produksi yang kompetitif.
Perseroan berencana untuk menerapkan pelatihan secara internal untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kualitas kinerja operasional baik karyawan maupun manajemen 
Perseroan. Perseroan juga senantiasa meningkatkan efisiensi dengan tetap menerapkan 
Standard Operational Procedure (SOP), senantiasa memenuhi persyaratan sertifikasi 
ISO atas standar mutu produksi dan keamanan, serta memperhatikan keamanan dan 
keselamatan kerja. 
E. Prospek Usaha
Prospek usaha industri peralatan rumah tangga akan semakin maju dengan peralatan 
yang canggih. Masyarakat dunia yang menggunakan teknologi untuk keperluan rumah 
tangga semakin bertambah seiring dengan pertimbangan efisiensi waktu dan kemudahan 
yang diperoleh. Teknologi telah menjadi salah satu kunci utama dalam kehidupan manusia 
modern, yang telah memanjakan konsumennya dimulai dari peralatan rumah tangga, 
komputer, alat telekomunikasi, audio visual dan lain-lain.  
Di sisi lain, peningkatan pada middle class / kelas menengah penduduk di Indonesia 
serta jumlah usia produktif penduduk Indonesia yang kian tumbuh secara agresif tentu 
memperluas prospek pertumbuhan yang demikian besar bagi industri elektronik khususnya 
para produsen elektronik.
Kecanggihan teknologi telah menjanjikan pertumbuhan yang signifikan bagi berbagi 
perusahaan yang bergerak dalam industri elektronik. Untuk tahun-tahun mendatang, 
di ragam belahan dunia termasuk Indonesia berbagai varian perangkat berteknologi 
canggih akan terus dikembangkan dan diciptakan oleh para produsen peralatan rumah 
tangga. Industri peralatan rumah tangga terus melakukan inovasi dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan permintaan pasar.
F. Kegiatan Pemasaran Perseroan
Perseroan adalah Original Equipment Manufacturer (OEM) yang memproduksi produk 
home appliances sesuai dengan pesanan pihak ketiga selaku pelanggan perusahaan. 
Untuk kegiatan distribusi, perusahaan memiliki perusahaan afiliasi, yaitu PT Citra Kreasi 
Makmur yang berperan sebagai distributor hasil produksi Perseroan untuk merek Global 
dan untuk merek milik Perseroan yaitu Turbo. Wilayah pemasaran yang dilakukan oleh 
CKM mencakup untuk seluruh wilayah Indonesia terutama untuk wilayah Jawa, Bali dan 
Sumatera. Sedangkan untuk tujuan ekspor, penjualan Perseroan dilakukan oleh principal 
di point of sales / pihak ketiga yang bekerja sama dengan Perseroan atas produksi produk 
tersebut. Sebagai dukungan manajemen untuk memperkuat sistem distribusi, Perseroan 
juga berencana untuk menambah beberapa distributor baru untuk memperkuat pemasaran 
produk Perseroan pada wilayah Indonesia bagian Tengah dan Timur seperti Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku dan lainnya.Saat ini, Perseroan juga turut melakukan pemasaran melalui 
skema offline seperti billboard, display pada toko, mobil toko (moko), dan untuk melalui 
skema online melalui e-commerce dan social media. 
Untuk memperkuat kegiatan penjualan dan pemasaran produk, Perseroan senantiasa 
menjalin hubungan yang baik dengan para distributor dan pelanggannya. Selain itu, 
Perseroan fokus pada strategi jangka panjang dengan cara melakukan peningkatan 
kualitas produk, memenuhi kepuasan pelanggan, menjaga hubungan baik dengan pemberi 
pekerjaan untuk meningkatkan kinerja Perseroan dan strategi jangka panjang untuk 
membangun pendapatan Perseroan yang stabil. 
G. Persaingan Usaha
Pada saat ini, persaingan di industri OEM sangat ketat baik untuk bidang home appliances 
maupun lainnya. Perseroan menyadari bahwa persaingan domestik semakin ketat 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan usaha dan industri OEM. Untuk 
menghadapi persaingan usaha tersebut, Perseroan juga memahami strategi yang perlu 
diambil yaitu dengan bekerja sama dengan Perusahaan terkemuka di China dengan 
mendirikan Joint Venture yang akan memberikan keuntungan bagi Perseroan untuk 
memperoleh bahan baku dan untuk produksi tujuan ekspor Perseroan. Ketegangan perang 
dagang antara Amerika Serikat dan China ini membuka peluang bagi Perseroan (blessing 
in disguise) untuk menjadi mitra dagang global dalam melakukan penjualan produk-produk 
Perseroan ke pasar Amerika Serikat. 
Perseroan tetap optimis di tengah sengitnya persaingan industri yang dihadapi. Manajemen 
yakin Perseroan tetap dapat bertumbuh. Persaingan usaha yang dihadapi Perseroan 
umumnya berbasis pada kapasitas produksi, bahan baku dan efisiensi biaya serta 
kehandalan/reputasi Perseroan dalam industri. Untuk proses OEM di area domestik, kondisi 
kompetisi pasar yang dihadapi adalah adanya beberapa perusahaan yang juga bergerak 
dalam ranah OEM baik untuk merek pribadi ataupun merek global. Dalam menghadapi 
persaingan tersebut, Perseroan selalu mengutamakan kepuasan pelanggan, sehingga ke 
depannya para pelanggan tetap menggunakan jasa Perseroan untuk melayani kebutuhan/
order mereka. Selain itu hubungan baik dengan pihak pemasok  juga tetap dijaga guna 
mengelola ketersediaan pasokan bahan baku.
Merek pesaing Perseroan di Indonesia adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak 
dalam bidang OEM yang terkemuka di pasar domestik dan juga pasar global seperti brand 
Maspion, Miyako, Cosmos, Yong Ma, dan lainnya.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Berdasarkan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, pembagian 
dividen dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS 
Tahunan). Sebelum berakhirnya tahun keuangan, dividen interim dapat dibagikan sepanjang 
hal itu diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim 
tidak menyebabkan aset bersih Perseroan menjadi kurang dari modal ditempatkan dan 
disetorpenuh dan cadangan wajib Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut ditetapkan 
oleh Direksi setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya 
tahun keuangan dimana terjadi pembagian dividen interim Perseroan mengalami kerugian, 
maka dividen interim yang telah dibagikan tersebut harus dikembalikan oleh pemegang 
saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris serta Direksi akan bertanggung jawab secara 
tanggung renteng untuk pengembalian dimaksud jika dividen interim tidak dikembalikan oleh 
pemegang saham.
Setelah Penawaran Umum, manajemen Perseroan bermaksud untuk membayarkan dividen 
kas kepada pemegang saham Perseroan maksimal sebesar 50% (lima puluh persen) dari 
laba bersih Perseroan sejak tahun buku 2020.
Dengan tetap memperhatikan persetujuan RUPS Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari 
waktu ke waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, 
Direksi Perseroan dapat mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak 
melakukan pembayaran dividen sama sekali.
Pembayaran dividen yang dilakukan Perseroan adalah dalam bentuk kas.
Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mampu membayar dividen atau akan membayar 
dividen atau keduanya di masa yang akan datang.
Para pemegang saham baru yang berasal Penawaran Umum ini akan memperoleh hak-hak 
yang samadan sederajat dengan pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak untuk 
menerima dividen. 

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN 
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM 
SAHAM PERDANA INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM 
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai 
berikut: 
Akuntan Publik : KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan
Konsultan Hukum  : Tumbuan & Partners
Notaris : Fathiah Helmi, S.H.
Biro Administrasi Efek  : PT Datindo Entrycom

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Selama masa penawaran umum berlangsung pada tanggal 2 September 2020, mulai pukul 
09.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB, Prospektus Ringkas dapat diunduh melalui 
website Perseroan www.scnp.co.id.
Sedangkan untuk FPPS dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :
Pemesan harap mengirimkan informasi di bawah ini secara elektronik :
a. Nama pemesan;
b. Nomor rekening efek;
c. SID; 
d. Jumlah pesanan; dan
e. Informasi terkait detail nama bank, nomor rekening, dan nama pemilik rekening untuk 

keperluan pengembalian uang pemesanan (refund).
Pemesan juga wajib melampirkan dokumen berikut:
a. Tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar dan Perubahannya 

yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum); dan
b. Bukti pembayaran pemesanan; 
Informasi dan lampiran dokumen tersebut harap dikirimkan ke alamat surat elektronik 
berikut:

scnpgopublic@gmail.com
Selanjutnya, pemesan akan menerima surat elektronik berisikan file FPPS dengan nomor 
urut tercetak (preprinted number) yang sudah siap untuk ditandatangani. Kemudian,  
FPPS yang telah ditandatangani harap segera dikirimkan kembali dalam format file.pdf 
secara elektronik kepada alamat surat elektronik di atas pada periode masa Penawaran 
Umum, yaitu pada tanggal 2 September 2020, mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan  
pukul 16.00 WIB.

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS AWAL PERSEROAN.


